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ABSTRAK

Diabetes Melitus (DM) adalah kadar glukosa tinggi dari normal karena tubuh tidak mensekresi
insulin dengan baik. Lama penyimpanan hasil isolasi DNA pada sampel DNA yang telah diisolasi
dapat disimpan tanpa mengalami degradasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi mutasi
heteroplasmi menggunakan metode CTAB pada sampel langsung dan sampel lama penyimpanan
6 bulan pada penderita diabetes melitus.

Jenis penelitian ini dilakukan secara deskriptif. Populasi dan sampel penelitian ini adalah hasil
isolasi DNA dengan jumlah 7 responden. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Amplification Refractory Mutation System (ARMS PCR).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
antara hasil elektroforesis isolasi DNA menggunakan metode CTAB langsung didapatkan sampel
hasil mutasi heteroplasmi 5 responden dari 7 reponden. Sedangkan hasil elektroforesis isolasi
DNA menggunakan metode ARMS PCR dengan lama penyimpanan sampel 6 bulan didapatkan
sampel normal 7 responden.

Kesimpulan ada perbedaan antara hasil elektroforesis isolasi DNA menggunakan metode
CTAB langsung didapatkan sampel didapatkan mutasi heteroplasmi 5 responden dari 7 responden.
Sedangkan hasil elektroforesis isolasi DNA menggunakan metode ARMS PCR dengan lama
penyimpanan sampel 6 bulan didapatkan hasil normal 7 responden.

Saran adapun saran dalam penelitian ini diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk
mendeteksi dengan metode ini dengan sampel penyakit lain.

Kata Kunci : Diabetes melitus, Lama penyimpanan, ARMS-PCR, Puuwatu
Daftar pustaka : 48 (2012-2024).
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PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) adalah salah
satu keadaan kadar gula darah lebih tinggi dari
normal atau hiperglikemia karena tubuh tidak
dapat mensekresi atau mengunakan hormon
insulin secara cukup. Diabetes Melitus adalah
salah satu kelompok penyakit metabolik
dengan karakteristik yang terjadi akibat

kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau pun

kedua-keduanya yang memerlukan perawatan

medis  berkelanjutan  dengan  strategi
pengurangan resiko multifaktorial diluar
kendali glikemik (Fariza, 2015).

Organisasi  Internasional Diabetes

Federation (IDF) memperkirakan bahwa ada
463 juta orang dari usia 29-79 tahun di dunia
yang menderita penyakit diabetes pada tahun
2019 dengan kata lain setara dengan angka
pravelensi sebesar 9,3% dari total penduduk
pada usia yang sama. Indonesia menduduki

peringkat ke 3 di Asia Tenggara dengan

pravelensi sebesar 11,3% dan Indonesia
menduduki peringkat 7 dunia. Indonesia
hampir  semua  provinsi  menunjukkan

peningkatan pravelensi pada tahun 2013-2018,
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kecuali Nusa Tenggara Timur. Sulawesi
Tenggara mengalami peningkatan pravelensi
sebesar 1,3% yaitu dari 22,683 menjadi 22,982
kasus (Kementrian Kesehatan RI, 2020).

Secara klinis, penyakit diabetes melitus
didominasi oleh resistensi insulin yang disertai
defect fungsi sekresi. Tetapi pada tahap yang
lebih lanjut, hal ini didominasi defect fungsi
sekresi yang disertai dengan resistensi insulin.
Kaitannya dengan mutasi DNA mitokondria
yakni karena pankreas insulin sangat erat
kaitannya dengan mekanisme proses oxidative
phosphorylation (0OXPHOS) di dalam sel beta
pankreas (Maassen dkk.,2004).

Diabetes melitus tipe Il adalah
gangguan hormon endrokin yang ditandai
dengan penurunan sentivitas insulin dan sekresi
insulin. Diabetes melitus tipe Il merupakan
kasus tersering yang menyambung sekita 90%
dari total kejadian Diabetes melitus . Diabetes

melitus tipe Il paling sering terlihat pada orang

yang lebih tua dari 45 tahun. Pada diabetes

melitus tipe 1l respon terhadap insulin
berkurang, dan ini didefinisikan sebagai
resistensi insulin. Sebagian besar pasien
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dengan diabetes melitus tipe 1l mengalami

obesitas. Resistensi insulin disebabkan karena

kelebihan  asam lemak dan  sitokin

proinflamasi, yang menyebabkan transportasi
glukosa dan

terganggu meningkatkan

pemecahan lemak. Komplikasi DMT2 dibagi

menjadi  komplikasi akut dan  kronis.
Komplikasi akut meliputi hipoglikemia.
Sedangkan  komplikasi  kronis  meliputi

komplikasi mikrovaskular (karena kerusakan
pembuluh darah kecil) dan makrovaskular
(karena kerusakan pembuluh darah yang lebih
besar) (Regina dkk., 2021).

Diabetes Melitus (DM) merupakan
suatu kelompok penyakit metabolik dengan
karakteristik penyakit hiperglikemia yang
terjadi karena kelainan sekresi insulin,
gangguan kerja insulin atau keduanya, yang
menimbulkan berbagai komplikasi kronik pada
mata, ginjal, saraf dan pembuluh darah (Janis
dan Ade, 2015). Diabetes Melitus adalah
penyakit kronis yang masih menjadi masalah

utama dalam dunia Kesehatan di Indonesia

(Eryuda dan Sholeha, 2016).
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Mitokondria terdiri atas matriks yang
mengandung Sebagian besar air, DNA, RNA,
sintesis protein, dan enzim-enzim Yyang
berperan dalam oksidasi asam lemak, piruvat,
dan siklus asam sitrat (Maksum, 2018). DNA
mitokondria (mtDNA) mengkode komponen
penting untuk produksi energi seluler, Mutasi
pada mtDNA dapat menyebabkan penyakit
degeneratif pada manusia. Mutasi tRNA (Leu)
A3243G merupakan salah satu mutasi mtDNA
dikaitkan dengan berbagai fenotipe Klinis,
termasuk diabetes melitus,

kardiomiopati,

gangguan pendengaran, dan ensefalopati
mitokondria, asidosis laktat, dan stroke-like
episodes (MELAS) (Fujikura, 2012).

Mutasi gen A3243G tRNALeu (UUR)
menjadi mutasi titik heteroplasmi diabetegonik
yang umum pada mtDNA. Mutasi ini dapat
menyebabkan

hilangnya transkipsi

mitokondria dari translasi yang akhirnya
menganggu fungsi rantai respirasi. Mutasi ini
terdeteksi pada 0,5-1,5%dari penderita diabetes
melitus dengan DM tipe 2 karakteristik mutasi
A3243G  mtDNA

merupakan  mutasi

heteroplasmi dengan jumlah DNA mutan yang
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jumlahnya relatif rendah. Selain itu, mutasi
tersebut mempunyai kode genetik universal
dengan sifat heteroplasmi dan heteroplasma
(Wahid dan Abdul, 2009).

Mutasi mtDNA A3243G adalah mutasi
heteroplasmi dengan jumlah DNA mutan yang
relatif rendah. Selain itu mutasi ini memiliki
kode genetik universal, salah satu mutasi titik
yang paling umum di temukan adalah transisi
A ke G pada posisi 3243 pada gen tRNALeu.
Salah satu penyakit yang dapat di sebabkan
oleh diabetes adalah hipertensi yang dalam
penelitian yang di lakukan oleh Ayla (2018)
menyatakan bahwa diabetes dan hipertensi
memiliki keterkaitan dengan proses terjadinya
hipertensi yang di akibatkan oleh kenaikan
kadar glukosa darah tinggi yaitu kadar glukosa
yang berada pada dinding pembuluh darah
akan terjadi proses oksidasi (Nofisah, 2022).

Beberapa faktor yang dapat
menyebabkan penyakit diabetes melitus (DM)
adalah faktor genetik dan faktor lingkungan.
Salah

satu bentuk DM Tipe Il

yang
berhubungan dengan faktor genetik adalah DM

yang di sebabkan oleh disfungsi sekresi insulin,
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karena adanya penghambatan dalam produksi
ATP yang di perlukan dalam proses sekresinya
olen sel beta kelenjar pankreas. Disfungsi
tersebut berkaitan dengan adanya mutasi A
menjadi G pada posisi Nukleotida ke- 3243 dari
gen tRNALeu DNA Mitokondria (MtDNA).
Mutasi tersebut di nyatakan sebagai mutasi
kausal pada diabetes turunan maternal yang di
sertai dengan ketulian, Maternally Inheridited
Diabetes And Deafness (MIDD) (Kirino dkk.,
2004).

Karakteristik mutasi A3243G mtDNA
adalah mutasi heteroplasmi dengan jumlah
DNA mutan yang jumlahnya relatif rendah
sehingga dalam penelitian ini di perlukan
metode yang tepat dan akurat. Salah satu
metode

diantarannya adalah

Amplificationrefractory  mutation  system(
ARMS-PCR). ARMS-PCR merupakan salah
satu metode yang dapat di gunakan untuk
mendeteksi mutasi atau polimorfisme pada
suatu DNA. Pada metode ARMS-PCR di
gunakan tiga buah primer dengan salah satu

primer akan mengenali secara spesifik.
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Penelitian dahulu yang dilakukan
Fadlun (2020), ditemukan mutasi mtDNA pada
2 responden penderita DM tipe 2 dari 5
responden yang diperiksa. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Kelza (2020), ditemukan mutasi
heteroplasmi mtDNA pada 1 responden
penderita diabetes melitus tipe 2 dan di
dapatkan mutasi homoplasmi sebanyak 4
responden dari 5 sampel yang di periksa. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Syarif dkk
(2023), ditemukan mutasi heteroplasmi
mtDNA dari 15 puskesmas terdapat 132
sampel responden didapatkan mutasi mtDNA
penderita DM tipe 2 dari 188 responden yang
di  periksa. Sehingga peneliti tertarik
mengambil judul tersebut.

Amplification Refractory Mutation
System Polymerase Chain Reaction (ARMS-
PCR) merupakan salah satu metode metode
yang dapat digunakan untuk mendeteksi mutasi
atau polimorfisme pada suatu DNA. Pada
metode ARMS-PCR digunakan tiga buah
primer dengan salah satu primer akan
mengenali secara spesifik keberadaan suatu

alel. 3’ dari primer spesifik akan menempel
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pada DNA cetakan yang mengalami mutasi.

Sampel yang mengalami mutasi akan
menghasilkan dua fragmen dengan ukuran
yang berbeda, sedangkan sampel normal hanya
menghasilkan satu fragmen. Metode ARMS-
PCR dapat digunakan untuk mendiagnosis
suatu penyakit yang disebabkan oleh mutasi
pada suatu gen (Badriyya dan Afifatul, 2020).

Metode  amplification  refractory
mutation system Polymerase Chain Reaction
(ARMS-PCR) adalah metode sederhana untuk
mendeteksi mutasi yang melibatkan perubahan
basa ARMS didasarkan

tunggal. pada

penggunaan primer PCR spesifik yang
memungkinkan amplifikasi DNA hanya ketika
alel target terkandung dalam sampel (Deepa
dkk., 2005). Metode ARMS dapat digunakan
untuk menganalisis DNA genom manusia
untuk satu atau lebih mutasi.

Isolasi DNA merupakan tahap awal dari
suatu analisis genetik, kemurnian DNA yang
didapatkan menjadi faktor dalam menentukan
keberhasilan  analisis.  Beberapa  faktor
berpengaruh terhadap kemurnian hasil isolat

DNA, antara lain protein, senyawa kimia baik
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dari sisa reagen ekstraksi DNA maupun yang
terkandung dalam darah.) Nilai kemurnian
DNA dihitung dengan cara nilai absorbansi
pada panjang gelombang 260 nm dibagi
dengan nilai absorbansi pada panjang
gelombang 280 nm (Sundari, 2017). Kualitas
DNA vyang baik yang diperoleh dari hasil
ekstraksi merupakan syarat dasar yang harus
dipenuhi dalam studi molekuler, terutama
dalam penandaan sidik jari DNA, sedangkan
pengaruh lama waktu penyimpanan dapat
menyebabkan  kerusakan  sel-sel  darah
termasuk DNA akibat terdegradasi secara
alami atau oleh mikroorganisme (jamur dan
bakteri) (Liu dkk., 2007).

CTAB atau Cetyl Trimethyl Ammonium
Bromide merupakan sejenis deterjen yang
dapat mendegradasi dinding sel, denaturasi
protein, memisahkan karbohidrat, merusak
membran sel dan melarutkan DNA. Apabila
dinding sel terdegradasi maka semua isi sel
dapat keluar termasuk DNA dan dilepaskan ke
dalam buffer ekstraksi. penambahan senyawa
pereduksi  seperti

merchaptoetanol dapat

mencegah proses oksidasi senyawa fenolik
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sehingga menghambat aktivitas radikal bebas
yang dihasilkan oleh oksidasi fenol terhadap
asam nukleat. Merchaptoetanol juga berfungsi
untuk melindungi RNA dari senyawa quinon,
disulphide, peroksida, poliphenoksidase, dan
protein (Tohib, 2012).

Keberhasilan isolasi DNA dipengaruhi
larutan

oleh penggunaan buffer sebagai

penghancur dinding sel (Lisis) sebelum
ekstraksi DNA dilakukan. Pada pelaksanaan
isolasi DNA, selain optimalisasi suhu dan lama
inkubasi, penggunaan buffer juga memainkan
peranan penting dalam menggerus (lisis)
dinding sel DNA, dimana DNA genom dapat
terdegradasi dari nukleus dan sitoplasma.
Buffer juga berperan untuk melindungi DNA
genom dari degradasi akibat senyawa sekunder
yang dilepaskan ketika sel dihancurkan.
penggunaan buffer dapat menentukan kualitas
dan kuantitas DNA. Umumnya ekstrak DNA
menggunakan buffer CTAB (Mahadi dkk.,
2021).

Waktu penyimpanan hasil isolasi DNA
dapat mempengaruhi kualitas DNA, hal ini

terjadi karena penyimpanan mengakibatkan
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kerusakan sel hasil DNA sebagai akibat

degradasi baik secara alami atau karena
mikroorganisme (Liu dkk.,2007). Selain itu,
proses pengerjaan juga dapat mengakibatkan
degradasi DNA, seperti pemipetan sampel
yang berulang ulang, meletakkan sampel pada
suhu kamar dalam waktu cukup lama,
pembekuan dan pengenceran berulangkali,
serta kontaminasi dapat mengakibatkan DNA
terdegradasi.

Sampel hasil ekstraksi DNA dapat
bertahan 6-12 bulan pada keadaan beku. hal ini
sejalan dengan pendapat Matayosh, dkk (2004)
dalam penelitian Sari, dkk (2014) vyang

berpendapat bahwa suhu beku dapat

mempertahankan kualitas dari hasil ekstraksi
DNA Kkarena pembekuan jaringan dapat
menghindari  degradasi DNA, hal ini
dibuktikan dengan hasil penelitian tersebut
yaitu didapatkan bahwa penyimpanan disuhu
beku menghasilkan isolat DNA lebih tinggi
dengan kemurnian yang lebih optimal. Sampel
yang memenuhi kriteria inklusi kemudian
langsung dilanjutkan

pada pemeriksaan
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dihari untuk

molekuler sama

yang
mempertahankan stabilitas sampel.

Stabilitas sampel isolasi DNA adalah
kemampuan DNA untuk sampel tetap tidak

terdegradasi dan mempertahankan kualitas

serta integritasnya selama periode

penyimpanan. Stabilitas sangat penting untuk

memastikan hasil analisis akurat,

yang
terutama untuk deteksi mutasi heteroplasmi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas
sampel isolasi DNA yaitu suhu penyimpanan
DNA vyaitu dari kondisi suhu penyimpanan

sampel DNA (20-25°C) untuk mencegah

degradasi, kondisi buffer, siklus pembekuan

dan terhidar dari kontaminasi mikroba

(Madisen dkk., 2001).
Beberapa faktor yang mempengaruhi

kualitas DNA vaitu jenis sampel, proses

ekstraksi, kontaminasi mikroba

yang
mempengaruhi kemurnian DNA, degradasi

enzimatis, suhu penyimpanan, frekuensi

pembekuan yang menyebabkan kerusakan
oksidatif pada DNA dan waktu penyimpanan.

Berdasarkan uraian diatas maka penting

untuk dilakukan penelitian  mengenai
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= =

perbandingan lama penyimpanan hasil isolasi
DNA menggunakan metode CTAB untuk

mendeteksi mutasi  heteroplasmi  pada

penderita diabetes melitus
METODE PENELITIAN
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
adalah deskriptif kualitatif.

penelitian ini

Penelitian dekriptif kualitatif adalah suatu
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2. Kriteria Responden Berdasarkan Usia

Tabel 6. Distribusi responden berdasarkan
usia

No Jenis Kelamin Jumlah Total
Responden
1 Perempuan 5
71%
2. Laki -laki 2 29%
Total 7 100%

(Sum'ber data primer, 2024).

Berdasarkan tabel 6 menunjukan

metode penelitian yang menggambarkan distribusi  responden berdasarkan jenis

karakteristik populasi atau fenomena yang kelamin pada Puskesmas Puuwatu di Kota

sedang diteliti atau menggambarkan suatu hasil Kendari diketahui bahwa jenis kelamin

penelitian. perempuan sebanyak 5 orang dengan
presentase (71%), sedangkan jenis kelamin
HASIL laki-laki sebanyak 2 orang dengan

1. Kriteria Responden Berdasarkan Umur presentase (29%) dari total keseluruhan 7

Pada ini responden.

merupakan pasien diabetes melitus

penelitian responden

3. Kriteria Responden Berdasarkan Kadar

Tabel 5. Distribusi responden berdasarkan Gula Darah Sewaktu Dan Puasa

umur Tabel 7. Responden berdasarkan kadar

No Umur pasien Jumlah Responden Presentase
glukosa darah sewaktu
1 36-37 14%
1

2 38-40 L 14% Kadar gula Jumlah
3. 41-52 1 14% darah responden Presentase ~ Nilai gula darah
4. 1 14% (mg/dl) (100%) (mldl)

53-62
5. 6367 ) 14% IIf;andal:; 8 ;81(;0
6. 14% orma .
- X0 - — Tingg 1 100 >130
: 71-78 1

Total 7 100% Total ! 100

(Sumber data primer, 2024) (Sumber data primer, 2024)

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui

bahwa responden dengan kadar glukosa

bahwa jumlah responden penderita diabetes darah sewaktu yaitu sebanyak 7 responden

melitus yaitu berjumlah 7 responden dengan dengan nilai kadar glukosa sewaktu <130
0,

presentase 14% dengan total presentase 100%. dengan total presentase (100%).
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Tabel 8. Responden berdasarkan kadar

glukosa darah puasa

Kadar gula Jumlah

darah responden Presentase  Nilai gula darah
(mg/dl) (100%) (mbdl)
Rendah <0

Normal 099

Tinggi 1 100 >0

Total 1 100
(Sumber data primer, 2024)

Berdasarkan tabel 8 dapat

diketahui bahwa responden dengan kadar

glukosa darah puasa yaitu sebanyak 7

responden dengan nilai kadar glukosa

puasa >200 dengan total presentase
(100%).

4. Hasil pengukuran Konsentrasi DNA

Tabel 9. Hasil Spektrofotometer UV-Vis

Sampel Absorbansi Absorbansi Konsentrasi Ratio
Al60 A280  DNA(ugnmy  (A260/A280)
Pul 4013 3867 1,042 1,037
Pu2 4,031 3928 1,029 1,026
Pu3 4,093 3,965 1,036 1,032
Pu4 4,294 4,403 0973 0975
Pus 4278 4071 1,057 1.050
Pu6 4070 3951 1,034 1,030
Pu7 3,867 3,808 1,018 1,015

(Sumber data primer,2024)

Berdasarkan tabel 9 hasil pengukuran
konsentrai DNA sampel penderita diabetes
melitus dipuskesmas puuwatu didapatkan
semua sampel tidak memenuhi standar rasio
1,8-2.0.

Jurnal MediLab Mandala Waluya Vol 8 No 2, Desember 2024

Website : http//ejournal.umw.ac.id/medilab
p-1SSN : 2580-4073
e-1SSN: 2685-1113
5. Analisis Amplification Refratory

Mutation System (ARMS)
PUPU PUPU PUPU PUPUPUPY 1 o 6y
11223344554 %7°

ababababababab

200bp .. 200bp

100bp
Gambar 3. Hasil elektroforesis isolasi DNA

menggunakan metode CTAB
langsung

Pu PuPuPu PuPuPu py PuPu PuPﬂPuPnM
1.4y 2072 3.3 REQNEMERNEIGL 87T

ababababababab

200bp

200bp 100bp
Gambar 4. Hasil elektroforesis isolasi
DNA menggunakan metode

ARMS dengan lama

penyimpanan 6 bulan.

Tabel 10. Hasil elektroforesis isolasi DNA
menggunakan metode CTAB langsung

pada penderita diabetes melitus di
Puskesmas Puuwatu Kota Kendari
Krtera Objeket ~—~~ Kodesampe Total
Nom hf l
ool ] l
e~~~ Pul Pl o P ]
Totd 7

(Sumber data primer, 2024).
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Berdasarkan tabel 10 dapat

diketahui bahwa responden pada penderita
diabetes melitus di Puskesmas Puuwatu Kota

Kendari didapatkan hasil heteroplasmi

sebanyak 5 responden, normal 1 responden
dan homoplasmi 1 responden.

Tabel 11. Hasil elektroforesis isolasi
DNAmenggunakan metode  Amplification
Refractory Mutation System (ARMS-PCR)
dengan lama penyimpanan 6 bulan pada
penderita  diabetes melitus  diPuskesmas
Puuwatu Kota Kendari.

Kriteria Objektif Kode sampel Total
Normal Pul Pu2,Pu3,Pud,Pus, 7
Pu6, dan Pu7
Homaoplasmi 0 0
Heteroplasmi 0 0
Total

(Sumber primer, 2024)

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui
bahwa responden pada penderita diabetes

melitus di Puskesmas Puuwatu Kota Kendari

didapatkan hasil normal sebanyak 7
responden.
PEMBAHASAN

Diabetes melitus tipe 1l adalah penyakit
yang ditandai dengan terjadinya hiperglikemia
dan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak,
dan protein yang dihubungkan dengan
kekurangan secara absolut atau relatif dari
kerja atau sekresi insulin. Gejala yang
dikeluhkan pada penderita Diabetes Melitus
yaitu polidipsia, polyuria, polifagia, penurunan
berat badan, dan kesemutan (Sutanto, 2013).

Diabetes melitus memiliki 2 tipe, tipe 1
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merupakan  penyakit  metabolik  yang
disebabkan oleh kerusakan sel B pankreas baik
oleh proses autoimun maupun idioptik
sehingga produksi insulin berkurang bahkan
terhenti. Pada diabetes tipe 1 sel beta pankreas
telah dihancurkan oleh proses autoimun,
sehingga insulin tidak dapat diproduksi (Lestari
dkk., 2021).
Komplikasi kronis diabetes melitus
adalah kondisi seseorang mengidap dua atau
lebih penyakit atau kondisi kronis, dengan
diabetes melitus di anggap sentral. Penyakit
kronis akibat komplikasi diabetes antara lain
adalah hipertensi, penyakit jantung koroner,
katarak, dan stroke. Diabetes dikaitkan dengan
berbagai mutasi yaitu mutasi gen pada mtDNA
MIDD (Maternal

Inhirited Diabetes and Deafness (Rosyada,

yang dikenal dengan
2013). Penelitian ini dilakukan di laboratorium
D-IV  Teknologi
Mandala

Waluya Kendari. Penelitian ini dilakukan

Diagnostik ~ Molekuler

Laboratorium Medis Universitas

untuk mengetahui hasil perbandingan lama
penyimpanan sampel hasil isolasi DNA tanpa
penyimpanan sampel menggunakan metode
CTAB

penyimpanan

dan hasil perbandingan lama

DNA dengan
penundaan lama penyimpanan sampel 6 bulan.
Pada

hasil isolasi

penelitian  ini  karakteristik

responden berdasarkan umur, jenis kelamin,
kadar gula darah sewaktu dan puasa.
Karakteristik berdasarkan umur pada pasien

penderita diabetes melitus tipe Puskesmas
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Puuwatu Kota Kendari berkisar 37-78 tahun
(tabel 5). Peningkatan resiko diabetes melitus
seiring dengan umur khususnya pada usia lebih
dari 37 tahun disebabkan karena adanya proses
penuaan menyebabkan
sel B

memproduksi insulin. Selain itu, pada individu

berkurangnya

kemampuan pankreas  dalam
yang berusia lebih tua terdapat penurunan
aktivitas mitokondria di sel-sel otot sebesar
35%. Hal ini berhubungan dengan peningkatan
kadar lemak di otot sebesar 30% dan memicu
terjadinya resistensi
Komariah, 2020).

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui

insulin  (Rahayu dan

dari 7 responden jenis kelamin terbanyak
adalah perempuan yang berjumlah 5 responden
dengan presentase (71%). Sedangkan jenis
laki-laki

presentase

kelamin berjumlah 2
(29%).

cenderung lebih beresiko terkena diabetes

responden
dengan Perempuan
melitus tipe 2. Hal ini dikarenakan perempuan
yang lebih  tinggi

dan juga terdapat

kolestrol
laki-laki
perbedaan dalam melakukan aktivitas dan gaya

memiliki

dibandingkan

hidup sehari-hari yang sangat mempengaruhi
kejadian diabetes melitus tipe 2. Jumlah lemak
laki-laki 15-20%
sedangkan perempuan 20-25% dari

pada dari berat badan
berat
badan. Jadi peningkatan kadar lemak pada
perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki,
sehingga faktor terjadinya diabetes melitus
3-7 kali lebih tinggi

dibandingkan pada laki-laki yaitu 2-3 Kali

pada perempuan
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(Rahmawati dan Suliswati, 2021).

Berdasarkan tabel 7 dan 8 menunjukkan
kadar gula sewaktu dan kadar gula puasa dari 7
responden dengan masing-masing kadar
200 dan 130. Hal

menunjukkan tingginya kadar gula darah pada

glukosa diatas ini
penderita diabetes melitus. Tingginya kadar
gula darah pada penderita diabetes melitus
biasanya dipengaruhi oleh faktor usia pasien,
pola diet, pola olahraga, genetik, kebiasaan
merokok, dan stres (Mustin, 2017).
Berdasarkan tabel 9 Kemurnian Isolat
DNA dikatakan jika nilai
A260/A280 berkisar 1,8 sampai 2.0 (Mulando,
2020). Pada penelitian ini semua sampel tidak
lebih

rendah dari 1,8 yang menandakan bahwa

murni rasio

memenuhi standar nilai kemurnian

adanya kontaminasi pada DNA hasil isolasi,
kontaminan itu dapat berupa etanol ataupun
jumlah DNA vyang terlalu sedikit. DNA
dikatakan murni apabila mempunyai nilai
A 260/280 nm

berkisar 1,8-2,0. Pada kemurnian DNA yang

perbandingan absorbansi

nilainya lebih rendah dari 1,8 menunjukan
sampel DNA terkontaminasi oleh protein,
sedangkan kemurnian DNA yang nilainya lebih
tinggi 2,0 DNA
terkontaminasi oleh RNA. Namun demikian

dari artinya  sampel
kontaminasi ini tidak menggangu proses PCR
(Hendra ddk., 2009) mengatakan bahwa tingkat
kemurnian DNA  berkonsentrasi  dengan
kualitas DNA. Berdasarkan gambar 3 dan tabel

10 pada hasil elektroforesis isolasi DNA
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dengan menggunakan metode CTAB tanpa

penyimpanan sampel dari 7 sampel yang
diteliti pada tabung dengan kode sampel
Pul,Pu2,Pu3,Pu4,danPué merupakan sampel
yang mengalami mutasi heteroplasmi yang
merupakan campuran mtDNA normal dan
mtDNA mutan. Hal
munculnya pita berukuran 200 bp pada tabung
A, dan tabung B. Pada gambar 4 dan tabel 11

ini ditandai dengan

hasil elektroforesis isolasi DNA menggunakan
metode ARMS PCR dengan penundaan lama
penyimpanan 6 bulan dari 7 sampel yang
diteliti pada tabung dengan kode sampel
Pul,Pu2,Pu3,Pu4,Pu5,Pu6,dan Pu7 didapatkan
sampel semua normal.

Analisis perbandingan hasil isolasi
DNA menggunakan metode CTAB langsung
hasil isolasi DNA dapat dilihat perbedaan
dimana kode sampel Pul,Pu2,Pu3,Pu4,danPu6
hasil interpretasi didapatkan mutasi
heteroplasmi. Sedangkan lama penyimpanan
sampel hasil isolasi DNA 6 bulan dengan kode
Pul,Pu2,Pu3,Pu4,dan Pu6

interpretasi menjadi

sampel hasil

didapatkan normal.
Interpretasi hasil sampel homoplasmi tanpa
penyimpanan dengan kode sampel Pu7 yang
terjadi homoplasmi berubah menjadi normal
pada lama penyimpanan sampel 6 bulan, dan
sampel Pu5 tidak mengalami perubahan.
Perbedaan hasil isolasi DNA tanpa
penyimpanan sampel DNA kondisi stabil, atau
kerusakan yang sebelumnya terlihat seperti

mutasi telah teratasi, sehingga hasil menjadi
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mutasi heteroplasmi. Sedangkan hasil isolasi
DNA dengan penundaan lama penyimpanan
6 bulan disebabkan oleh DNA

mengalami

sampel

degradasi atau  kontaminasi

sehingga terjadi perubahan struktur DNA
sehingga menyebabkan hasil normal.
Degradasi DNA merupakan proses
molekul DNA rusak atau terurai menjadi
fragmen-fragmen lebih kecil, proses degradasi
ini terjadi akibat beberapa faktor yaitu aktivitas
enzimatik salah satu penyebab utama degradasi
DNA dengan memutus ikatan fosfodiester,
suhu tinggi yang menyebabkan denaturasi
DNA vyaitu pemisahan untai ganda DNA
menjadi untai tunggal yang rentan mengalami
kerusakan, dan kontaminasi terhadap mikroba
yang dapat menghasilkan enzim-enzim yang
merusak DNA dan dapat
degradasi DNA (Saputro, 2015). Dampak

degradasi DNA vyaitu pemisahan pita DNA

mempercepat

yang di analisis gel elektroforesis, degradasi
DNA akan terlihat pita yang berfragmentasi
sepanjang gel yang menunjukkan bahwa DNA
terpecah menjadi potongan kecil. Kemudian
DNA Kkarena
degradasi, kualitas DNA yang dapat diisolasi

terjadi  penurunan kualitas
dari sampel menurun sehingga mempengaruhi

hasil.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan hasil antara hasil elektroforesis
isolasi DNA menggunakan metode CTAB
langsung didapatkan Pul,Pu2,Pu3,Pu4, dan
Pu6 hasil

heteroplasmi dari 7 responden. Sedangkan

interpretasi  didapatkan mutasi
hasil elektroforesis isolasi DNA menggunakan
metode ARMS PCR dengan penundaan lama
penyimpanan sampel
Pul,Pu2,Pu3,Pu4, dan Pu6 hasil interpretasi
didapatkan menjadi normal dari 7 responden.

6 bulan didapatkan
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